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Abstrak

Pandemi covid-19 yang melanda dunia mempengaruhi berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan.
Perubahan metode pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka kini berubah menjadi pembelajaran
jarak jauh. Hal ini dilakukan untuk menghindari penyebaran covid-19. Penelitian ini dilakukan pada saat masih
mewabahnya covid-19 di dunia, sehingga melalui pembelajaran daring menggunakan platform e-leaming
madrasah dan zoom cloud meeting sebagai pengganti sarana tatap muka, peserta didik daal mengikuti
kegiatan pembelajaran seperti biasa walaupun harus berada dalam tempat yang berbeda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik MAN 1 Salnrinda dalam pembelajaran
daring menggunakan platform e-leaming madrasah dan zoom cloud meeting. Teknik pengambilan sampel
lam penelitian ini yaitu purposive sampling dengan sampel kelas XI IPA 1 dengan jumlah 36 peserta didik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain one group pr@sr-posrresr design.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar peserta
didik kemudian dianalisis menggunakan N-g. Dari analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kelas Xl
IPA 1 memperoleh N-gain 0,72 yang dimana masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata hasil belajar sebesar
78,92. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-berpasangan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran daring
menggunakan platform e-learning madrasah dan ztnn cloud meeting. Selain itu, platform ini juga sesuai untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran daring selama masa pandemi.

Kata kunci: e-leaming madrasah, zoom cloud meeting, hasil belajar

Abstract

The pandemic covid-19 that has struck the world influence various fields, including education. Changes in
learning methods that were originally carried out face-to-face have now turned into distance learning. This was
done to avoid the spread of covid-19. This research was conducted during outbreak of covid-19, so through
online learning using the platform madrasah e-learing and zoom cloud meetings as a substitute for face-to-face
means, students can participate in learning activities as usual even though they have to be in a different place.
This study aims to determine the increase learning outcomes of students in MAN 1 Samarinda in online learning
using the platform radrasah e-learning and zoom cloud meeting. 'In sampling technigue in this study was
purposive sampling with a sample of 36 students of class XI IPA 1. The type of research used is quantitative
research with one group pretest-posttest design. Retrieval of data in this study using pre-test and final test to
measure student learning outcomes then analyzed using N-gain. From the analysis that has been done, it shows
that class XI IPA ﬂl—gain of gets an 0.72 which is in the high category with an average learning outcome of
78.92. Hypothesis testing using paired t test obtained a significant value of 0.000, so it can be concluded that
there is an increase in student learning outcomes in online leaming using the platform madrasah e-leaming and
zoom cloud meeting. In addition, this platform is also suitable for facilitating the learning activities of students
during a pandemic.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam ranah baru
yang terjadi ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan dan informasi yang didapatnya. Selain adanya
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, kegiatan belajar juga dapat dianggap berlangsung
karena adanya interaksi komunikasi yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik. Sehingga dari aspek-
aspek yang diperoleh peserta didik tersebut dapat diukur pencapaiannya berdasarkan materi pelajaran yang
ada di sekolah dan dapat disebut juga sebagai hasil belajar. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan salah
satunya dapat dilihat melalui hasil belajar peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Untuk itu, maka pendidik harus mampu untuk mengorganisir dan mengatur suasana belajar dan
menggunakan instrumen yang dapat merangsang dan menantang. Namun, hal ini cukup berat direalisasikan
karena adanya pandemi covid-19 (Kusuma, 2020).

Adanya virus corona yang membah&Jakan ini telah membawa dampak yang tidak kecil bagi dunia.
Penyebaran virus tersebut menyebabkan angka kematiarflang paling banyak untuk saat ini (Rahcmat, 2020).
Negara yang telah terinfeksi virus corona melakukan social distancing (pembatasan jarak sosial) untuk
meminimalisir terjadinya interaksi dalam jumlah banyak, di @hna individu mungkin telah terinfeksi virus
corona tetapi tidak bergejala sehingga belum teridentifikasi dan belum terisolasi (Darmalaksana, 2020). Hal ini
secara sihifikan mempengaruhi semua bidang dalam kehidupan. Sehingga banyak tempat-tempat umum,
lembaga pendidikan, pusat perbelanjaan dan lain sebagainya yang ditutup (Dwi, 2020).

Strategi-strategi yang dilakukan untuk mengurangi penyebaran virus corona berdampak pada berbagai
bidang di seluruh dunia termasuk bidang pendidikan. Pendidikan formal yang seharusnya dilakukan secara
tatap muka langsung di sekolah, kini harus terkendala karena adanya pandemi ini. Solusi yang bisa dilakukan
untuk mengatasi kendala ini adalah dengan melakukan pembelajaran melalui daring (dalam jaringan) atau
online (Yoselia, 2020).

Pembelajaran dalam jaringan, online atau pembelajaran jarak jauh berarti memenuhi pedoman
pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang memanfaatkan PC atau perangkat untuk
menghubungkan peserta didik dan guru satu sama lain. Dengan menggunakan teknologi, pembelajaran dan
IEhan bagaimanapun dapat diselesaikan dengan baik meskipun tidak menumpuk di tempat yang sama
(Pakpahan, 2020). Pembelajaran yang tidak terikat waktu dan tatap muka virtual merupakan kelebihan dari
pembelajaran berbasis web ini (Syarifuddin, 2020).

Kegiatan belajar mengajar yang telah berubah luar biasa secara signifikan ini mempengaruhi dunia
pendidikan. Dalam kondisi yang berubah seperti ini pendidik atau #serta didik dan yang terkait lainnya harus
mengikuti kemajuan teknologi informasi dalam ranah pendidikan. Salah satu penyebab terjadinya perubahan
yang sangat besar ini adalah karena pembelajaran melalui internet dilakukan secara tidak terduga, hal ini
secara signifikan mempengaruhi kesiapan sekol, guru dan peserta didik dalam melakukan sistem
pembelajaran jarak jauh. Selain itu, efek parflemi corona yang melanda menyebabkan pembelajaran tidak
berjalan secara ideal dengan alasan mereka harus tetap di rumah menerapkan physical distancing (Arizona
et al., 2020). Dengan belajar di rumah tentu aka@nenimbulkan masalah baru bagi guru dan peserta didik.
Sejalan dengan itu, upaya dan opsi yang berbeda harus dilakukan sehingga ada peningkatan besar meskipun
pembelajaran dilakukan secara online.

Pembelajaran daring menjadi ancaman baru HEli para tenaga pendidik yang menuntut mereka harus
memilih strategi pembelajaran yang tepat dengan menguasai media pembelajaran daring untuk menunjang
kegiatan pembelajaran yang diharapkan mampu berkreasi supaya tujuan pembelajaran yang sebenarnya
dapat dicapai secara maksimal (Mantra, 2020). Satuan pendidikan perlu memilih dan memilah untuk
menggunakan platform pembelajaran online yang bisa digunakan oleh peserta didik dan guru, bukan hanya
ekonomis dan terjangkau dari segi harga tetapi juga bersifat user-friendly sehingga memudahkan guru,
peserta didik dan admin dalam penggunaannya serta yang tidak kalah pentingnya yaitu memiliki fitur lengkap
sehingga dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran daring secara maksimal. Oleh karena itu, kementrian
agama Rl merancang e-learning madrasah sebagai platform pembelajaran online. (Salman, 2020). Selain
dapat digunakan dalam pembelajaran online, e-learning madrasah juga dapat menjadi solusi pembelajaran
daring pada masa pandemi covid-19.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Hikmah (2020) dengan judul “Pemanfaatan E-learning
Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi di MIN 1 Rembang” menunjukkan
bahwa e-learning madrasah bisa menjadi sarana dan pilihan utama untuk terlaksananya kegiatan belajar
mengajar peserta didik MIN 1 Rembang pada masa pandemi covid-19 sekarang ini. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Nisa (2020) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran E-learning Berbantuan Google
Classroom dan Zoom Cloud Meeting Terhadap Hasil Belajar Peserta didik di SMK Negeri 6 Samarinda”
memberikan hasil bahwa analisis angket menunjukkan bahwa respon peserta didik termasuk dalam kategori
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baik dan analisis hasil belajar menunjukkan bahwa kelas X TKRO 2 memperoleh N-Gain sebesar 0,59 yang
terkategori sedang dengan rata-rata hasil belajar sebesar 70,20. Pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji-t berpasangan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model e-learning berbantuan google classroom dan zoom cloud meeting terhadap hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, serta berdasarkan pengalaman
selama melaksanakan PLP-KKN ditemui bahwa sekolah menjalani pembelajaran daring akibat pandemi ini.
Sekolah mau tidak mau harus menyesuaikan keadaan dengan menggunakan media online agar bisa
terhubung dengan peserta didiknya walaupun berada di tempat yang berbeda. Khususnya MAN 1 Samarinda
menggunakan e-learning madrasah yang difasilitasi oleh Kemenfrian Agama Pusat untuk melakukan proses
pembelajaran. E-learning madrasah telah dilengkapi berbagai fitur yang mendukung proses pembelajaran,
hanya saja dalam e-learning tersebut fitur video conference yang tersedia tidak bisa digunakan secara
maksimal sehingga interaksi yang berjalan melalui e-fearning kurang efektif. Maka untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam kondisi yang luar biasa ini, alternatif tindakan yang dapat dilakukan adalah
menggunakan platform pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
agar mendapatkan hasil belajar yang baik, yaitu dengan sistem synchronous learning yang dapat
menghubungkan pendidik dan peserta didik sehingga bisa saling berinteraksi tatap muka virtual walaupun
berada di tempat yang berbeda.

Menurut Arisandhy (2013), dalam lingkungan e-learning saat ini jenis pembelajaran yang terjadi umumnya
dibagi ke dalam salah satu dari dua kategori : synchronous dan asynchronous. Kedua strategi memiliki pro
dan kontra mereka sendiri, dan teknik yang tepat untuk peserta didik sangat tergantung pada metode mereka
menyerap informasi yang disediakan.

Synchronous learning ini juga merupakan metode penyampaian bahan ajar e-learning. Masing-masing
kategori tersebut pada dasarnya mengacu pada bagaimana perasaan seorang peserta didik pada saat
melakukan proses pembelajaran dengan sistem e-learning.  Synchronous berarti "waktu yang sama".
Pembelajaran ini adalah tipe dimana pembelajaran eletronik dilakukan atau dilaksanakan pada saat yang
sama dimana pendidik sedang mengajar, dan peserta didik sedang belajar. Hal tersebut memungkinkan
interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik, baik itu melalui internet, maupun melalui intranet.
Penggunaan e-learning tipe ini biasanya digunakan pada konferensi yang pesertanya berasal dari beberapa
daerah. Aktivitas tersebut dikenal juga dengan istilah 'web conference' atau 'webinar'. Selain digunakan pada
aktivitas tersebut, synchronous learning juga sering digunakan pada kelas onlfine. Synchronous learning
mengharuskan pendidik dan peserta didik untuk mengakses sistem e-learning secara bersamaan.
Singkatnya, e-fearning tipe ini hampir sama dengan pembelajaran langsung di ruang kelas (konvensional)
hanya saja pada synchronous learning hal ini tidak ditandai dengan kehadiran secara fisik. Namun kelasnya
bersifat virtual dan menggunakan media komputer yang terkoneksi dengan internet.

Asynchronous e-learning adalah metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik yang
menggunakan sumber belajar onfine untuk memudahkan berbagi di luar batasan waktu dan tempat di antara
jaringan informasi. Asynchronous e-learning didasarkan pada teori konstruktivis, pendekatan yang berpusat
pada peserta didik yang menekankan pentingnya interaksi peer-to-peer. Pendekatan ini menggabungkan
belajar mandiri dengan interaksi asynchronous untuk meningkatkan pembelajaran dan dapat digunakan untuk
memfasilitasi pembelajaran dalam pendidikan tradisional, pendidikan jarak jauh, dan pendidikan
berkelanjutan. Jaringan ini adalah gabungan dari peserta didik dengan jaringan elektronik tempat di mana
mereka berkomunikasi disebut sebagai asynchronous learning network. Asynchronous learning di sisi lain
dapat dilakukan bahkan ketika peserta didik atau pengajar sedang offline. Kursus dan komunikasi yang
disampaikan melalui email dan pesan yang diposting di forum komunitas adalah contoh sempurna
dari asynchronous learning. Dalam hal ini, peserta didik biasanya akan menyelesaikan pelajaran mereka
sendiri dan hanya menggunakan internet sebagai alat pendukung dibandingkan harus online pada waktu
tertentu hanya semata-mata untuk kelas interaktif.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti berinisiatif melakukan penelitian untuk mencari
tahu bagaimana peningkatan hasil belajar fisika dengan menggunakan dua platform yang berbeda. Platform
yang digunakan dalam penelitian ini adalah platform e-learning madrasah (asynchronous learning) dan zoom
cloud meeting (synchronous learning). Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“‘Peningkatan Hasil Belajar Fisika Dalam Pembelajaran Daring Menggunakan Platform E-learning Madrasah
dan Zoom Cloud Meeting di MAN 1 Samarinda Tahun Ajaran 2020/2021" pada materi gelombang mekanik.
Dengan judul ini peneliti akan membuktikan bahwa apakah terdapat peningkatan hasil belajar fisika
menggunakan dua platform pembelajaran tersebut. Harapannya adalah dengan menggunakan platform
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga hasil belajar fisika peserta didik
bisa meningkat dengan baik.
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METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuan§fatif, dimana data penelitian yang disajikan
berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis pre-
eksperimental designs yang bersifat One Group Pretest-Posttest. Dengan menggunakan design ini subjek
penelitian digunakan hanya satu kelompok. Kelompok yang akan diberi perlakuan ini diberi tes awal (pretest),
kemudian peneliti melakukan perlakuan berupa kegiatan belajar mengajar menggunakan platform e-learning
madrasah dan zoom cloud meeting. Setelah itu, kelompok tersebut diberi tes akhir (posttest). Besarnya
peningkatan dapat diketahui dengan cara membandingkan antaraffflasil pre-test dan post-test. Penelitian ini
dilakukan di MAN 1 Samarinda pada bulan Februari-Maret 2020 tahun ajaran 2020/2021 semester genap,
dengan sampel penelitian kelas XI IPA 1 MAN 1 Samarinda sebanyak 36 peserta didik yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peenlitian ini adalah teknik tes untuk mengukur hasil
belajar pesernta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis kognitif pretest-posttest
berbentuk essay sebanyak 10 soal dalam ranah kognitif C2 hingga C4. Soal pre-test diberikan diawal
pertemuan dalam pembelajaran materi gelombang mekanik untuk mengetahui pengetahuan awal peserta
didik dan soal post-test diberikan diakhir pertemuan dalam pembelajaran materi gelombang mekanik untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan berupa penggunaan media platform e-learning
madrasah dan zoom cloud meeting.

Setelah mendapatkan data, peneliti menganalisis hasil belajar peserta didik menggunakh rumus rata-
rata skor yang diperoleh peserta didik pada saat pretest dan posttest. Kemudian dilakukan perhitungan N-
Gain untuk mengetahui peningkatan pada pretest dan posttest. Lalu peneliti melakukan pengujian hipotesis
untuk memutuskan apakah ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar fisika yang signifikan dalam
pembelajaraffjdaring menggunakan platform e-learning madrasah dan zoom cloud meeting. Analisis
peningkatan menggunakan uji t-berpasangan dengan uji prasyarat berupa uji normalitas yang diselesaikan
dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum peneliti memberikan perlakuan, peneliti melakuffin pretest yang direncanakan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik. Pretest dilakukan selama 2 Jam pelajaran saat pertemfin pertama. Tes
yang diberikan berupa soal uraian (essay) berjumlah 10 soal dengan skor alternatif untuk setiap soal
yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan soal. Jumlah data prestest yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah 36 sesuai dengan jumlah peserta didik di kelas sampel yaitu kelas XI IPA 1. Hasil pretest peserta didik
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hasil Pretest Peserta Didik

Berdasarkan gambar 1 hasil pretest pada kelas sampel menunjukkan bahwa peserta didik mendapat nilai
dari rentang 0 hingga 62. Terdapat 5 peserta didik yang mendapat nilai paling rendah yaitu 0, sedangkan
nilai yang paling tinggi adalah 62.

Setelah peneliti memberi perlakuan berupa kegiatan belajar mengajar menggunakan platform e-Ekrming
madrasah dan zoom cloud meeting, peneliti melakukan posttest untuk mengukur kemampuan akhir peserta
didik atau hasil belajar kognitif peserta didik. Pemberian posttest dilakukan pada saat pertemuan terakhir
selama 2 jam pelajaran. Tes yang diberikan sama dengan tes pada saat pretest. Jumlah data pun sama
dengan data saat pretest yaitu 36 sesuai dengan jumlah peserta didik di kelas sampel yaitu kelas XI IPA 1.
Hasil posttest peserta didik dapat dilihat pada gambar 2.
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Peserta Didik

Gambar 2. Grafik Hasil Posttest Peserta Didik

Berdasarkan gambar 2 hasil posttest pada [flelas sampel menunjukkan bahwa peserta didik mendapat
nilai dari rentang 55 hingga 94. Setelah diberi perlakuan berupa penggunaan platform e-learning madrasah
dan zoom cloud meeting dalam pembelajaran daring, hasil posttest pada kelas sampel lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil pretest. Untuk mengetahui rata-rata skor pretest dan posttest peserta didik dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

1

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest Peserta Didik
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Pretest 36 0 62 22.31 2.409
Posttest 36 55 94 78.92 1.603
Valid N (listwise) 36

1
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 diketahui jika ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
pretest dan posttest pada kelas sampel dari 22,31 menjadi 78,92 dengan sampel sebanyak 36 peserta didik.
Berdasarkan data yang telah diperoleh, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan platform e-learning
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3

madrasah dan zoom cloud meeting dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Walaupun
termasuk dalam kategori tinggi, masih terdapat peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini
disebabkan oleh kurang fokusnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan adanya kegiatan lain
dirumah peserta didik sehingga peserta didik tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Dalam
room zoom meeting banyak peserta didik yang mematikan kameranya sehingga pendidik tidak mengetahui
kondisi belajar peserta didik di rumahnya masing-masing. Selain itu, teflapat peserta didik yang tidak tepat
waktu memasuki ruang zoom meeting sehingga peserta didik yang lain harus menunggu terlebih dahulu. Hal
ini menyebabkan jam pembelajaran mundur tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
Bahkan terdapat pula peserta didik yang tidak memasuki ruang zoom meeting. Kendala lainnya yang muncul
selama pembelajaran adalah adanya peserta didik yang mengirimkan tugas yang peneliti berikan melalui
whattsapp dikarenakan terganggunya sistem e-learning. Selain itu, disebabkan pula oleh faktor jaringan
internet yang tidak baik di tempat peserta didik berada.

Tabel 1 menunjukkan perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pretest dan posttest peserta didik dengan
perbandingan nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingan dengan nilai rata-rata prefest peserta didik
dalam materi gelombang mekanik. Hal ini menunjukkan bahwa platform e-learning madrasah dan zoom cloud
meeting dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam e-learning madrasah peserta didik yang telah
tergabung dalam kelasnya masing-masing dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan
dengan baik khususnya dapat melakukan absensi, melihat bahan ajar yang telah dibagikan guru sebagai
salah satu sumber belajar peserta didik, dapat mengumpulkan tugas, dan dapat mengerjakan ujian di dalam
e-learning madrasah, serta pendidik dapat merekap hasil pekerjaan peserta didik melalui e-learning
madrasah. Kegiatan pembelajaran ini dibuat semakin baik dengan menggunakan platform tambahan yaitu
zoom cloud meeting, selama proses pembelajaran peserta didik dapat bertemu dengan guru dan peserta
didik lainnya walaupun berada dalam tempat yang berbeda. Di dalam room zoom meeting pendidik dapat
menjelaskan materi secara lisan dan melakukan diskusi dan tanya jawab bersama peserta didik. Selain dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, kegiatan pembelajararffiiengan menggunakan platform e-learning
madrasah dan zoom cloud meeting juga dapat menjadi jawaban untuk pembelajaran jarak jauh yang saat ini
dilakukan karena virus covid-19.

Kenaikan skor posttest yang tidak teratur diantaranya disebabkan oleh kurang dikontrolnya proses
pembelajaran karena pembelajaran online sehingga berada di tempat yang berbeda. Selain itu, tingkat fokus
peserta didik dalam mengerjakan soal juga berpengaruh. Hal tersebut menyebabkan beberapa peserta didik
mendapat skor pretest paling tinggi dari seluruh sampel namun kenaikan skor posttesmnya hanya sedikit
sehingga tidak mendapat skor paling tinggi. Ada pula peserta didik yang mendapat skor rendah saat pretest,
mendapat skor tinggi saat posttest. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi belajar peserta didik yang relax di
rumah masing-masing sehingga meningkatkan motivasi belajar dan instrumen soal pretest dan posttest yang
dibuat oleh peneliti dibuat mirip dengan soal evaluasi pada saat pertemuan pembahasan materi sehingga
meffrmbah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan seperti ini dengan sistem pembelajaran daring yang sedang dijalankan
terutama pada saat pandemi, guru dapat melakukan upaya yang berbeda, termasuk memberi bimbingan
peserta didik untuk belajar mengambil infdifhasi dari sumber yang valid.

@ N-Gain memberikan gambaran umum E&ningkatan hasil belajar peserta didik antara pretest dan posttest.
Hasil analisis perolehan N-Gain terhadap hasil belajar peserta didik disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Perolehan nilai N-Gain
Rata-rata pretest Rata-rata posttest N-Gain Kriteria

22,31 78,92 0,72 Tinggi
Berdasarakan tabel 2 perolehan N-Gain pada kelas sampel yang diperoleh adalah 0,72 sehingga

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil N-Gain peserta didik cenderung pada kategori tinggi dan sedang.
Untuk memperjelas data klasifikasi N-Gain, maka dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 3.
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Peningkatan ?ﬁsil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan berada pada kategori tinggi.
Pada saat pembelajaran online, peserta didik diberi kebebasan untuk menemukan pengetahuannya sendiri
dari berbagai sumber baik offline maupun online, terkecuali pada saat tes. Pengetahuan yang ditemukan
sendiri ini menjadi §fllah satu dari penyebab meningkatnya hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik
karena peserta didik akan lebih mengingat pengetahuan yang mereka dapatkan sendiri.

Adanya hasil belajar yang kurang ideal bagi peserta didik disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain
akses dan kontrol internet dalam interaksi pembelajaran. Pembelajaran berbasis web (online) ini
membutuhkan akses web yang bagus, jadi peserta didik dan guru harus memiliki kuota dan jaringan internet
yang baik. Selain itu, kegiatan pembelajaran tidak sepenuhnya terkontrolkarena hanya menekankan
kejujuran dan kemandirian peserta didik dalam belajar.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t berpgBangan. Sebelum dilakukan uii t, terlebih
dahulu harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu dengan uji normalitas. Uji t berpasangan dan uji
normalitas diolah dengan bantuan pemrograman IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Shapiro Wilk. Data yang diperoleh dapat diklasifikasikan normal jika taraf signifikansinya
lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas hasil belajar pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 3.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini f@nggunakan uji t-berpasangan. Sebelum dilakukan uji t
berpasangan terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji t berpasangan dan uji
normalitas dianalisis dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk. Data dapat dikategorikan terdistribusi dengan normal
apabila nilai taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas data hasil belajar pretest dan
posttest pada lampiran dapat disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar

Tests of Nomality
. . Shapiro-Wilk
Hasil Belajar Statistic df Sig.
Pretest 951 36 109
Posttest 956 36 .159

1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas data hasil belajar pretest
sebesar 0,109 sedangkan hasil uji normalitas data hasil belajar posttest sebesar 0,159 sehingga dapat
disimpulkan data hasil belajar pretest dan posttest yang diperoleh terdistribusi dengan normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang merupakan uji prasyarat dilakukannya uji t-berpasangan, diketahui
bahwa data hasil belajar pretest dan posttest ters@lar secara normal. Oleh karena itu, uji hipotesis yang
dilakukan adalah menggunakan uji t-berpasangan. Uji t-berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan yang signifikan antara hagljbelajar pretest dan posttest. Hasil uji t-berpasangan yang
dilakukan pada hasil belajar pretest dan posttest disajikan dalam tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji T-Berpasangan

Paired Samples Test
Paired Differences

Sig.

Pretest- Std. Std. t df :

Posttest Meah Deviation  Error Mean (2-tailed)
-56.611 14.545 2424 -23.353 35 -000

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05Jaitu 0,000. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada hasil belajar pretest dan
posttest peserta didik terhadap penggunaan platform e-learning madrasah dan zoom cloud meeting pada
mefilri gelombang mekanik.

Penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa penggunaan platform e-learning madrasah dan
zoom cloud meeting dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan adanya perbedaaan yang
signifikan pada hasil pretest dan posttest peserta didik, maka dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran daring menggunakan platform e-learning madrasah dan zoom
cloud meeting. Pada pembelajaran online (daring), peserta didik diberi kebebasan untuk menemukan
pengetahuannya sendiri diluar bahan ajar yang telah diberikan peneliti melalui e-learning madrasah, adanya
platform zoom meeting juga memudahkan peserta didik untuk memahami materi dengan penjelasan peneliti
dan tanya jawab bersama dalam room meeting. Selain itu, peserta didik juga dapat belajar secara mandiri
menggunakan bahan ajar yang telah diberikan pendidik di e-learning madrasah sehingga bisa diakses kapan
saja dan dimana saja dengan akses internet yang baik. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik
menjadi lebih baik.

Faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik meningkat diantaranya adalah :

a. Aspek Konten

Penggunaan e-learning madrasah yang ditambah dengan zoom cloud meeting menjadi pelengkap dalam
kegiatan belajar mengajar dalam jarak jauh atau pembelajaran daring. Dengan e-learning madrasah peserta
didik dapat mengakses bahan ajar dari guru dengan tidak terbatas tempat dan waktu sehingga peserta didik
dapat belajar mandiri diluar waktu pelajaran fisika. Kemudian dengan tambahan video conference
menggunakan zoom meeting peserta didik dapat saling berinteraksi dalam pembelajaran sehingga hal itu
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Aspek Fitur

Fitur-fitur dalam e-learning madrasah dan zoom cloud meeting sangat mendukung kegiatan belajar
mengajar daring. E-learning madrasah tidak hanya menguntungkan bagi peserta didik, tetapi juga bagi guru,
operator, maupun kepala madrasah. Desainnya dibuat lengkap untuk memenuhi proses pembelajaran,
dimulai dari form pengisian kompetensi inti dan kompetensi dasar hingga pada penilaian peserta didik, baik
penilaian harian maupun penilaian akhir semester.

c. Aspek Situasi

Situasi yang masih mengharuskan pembelajaran daring ini juga mempengaruhi perolehan hasil belajar.
Dengan belajar di rumah peserta didik dapat dengan mudah belajar sesuai dengan kenyamanan masing-
masing di rumah. Hal itu membuat motivasi belajar meningkat sehingga peserta didik akan lebih mudah
menyerap materi yang diberikan.

d. Aspek Motivasi

Motivasi merupakan faktor internal dan eksternal peserta didik. Dengan menggunakan platform e-learning
madrasah dan zoom cloud meeting mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara internal
karena dengan tampilan yang menarik dan penggunaan yang mudah membuat peserta didik nyaman dalam
proses pembelajaran. Kemudian faktor motivasi eksternal dapat dipengaruhi dengan memberi dorongan dan
membentuk kebiasaan baik dalam belajar. Oleh karena itu, dalam setiap pertemuan kegiatan belajar
mengajar guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar tidak mengurangi semangat belajarnya
walaupun dalam kondisi new normal seperti saat ini.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Samarinda kelas XI IPA 1 dan analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran daring untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik menggunakan platform e-learning madrasah dan zoom cloud meeting pada materi gelombang
mekanik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik di MAN 1 Samarinda pada materi
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gelombang mekanik sebelum diberi perlakuan pembelajaran daring dengan menggunakan platform e-
learning madrasah dan zoom cloud meeting diperoleh rata-rata nilai sebesaff@2,31, sedangkan hasil belajar
peserta didik di MAN 1 Samarinda pada materi gelombang mekanik setelah diberi perlakuan pembelajaran
daring dengan menggunakan platform e-learning madrasah dan zoom cloud meeting diperoleh rata-rata nilai
sebesar 78,92.

Ada ide yang bisa diberikan berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, khususnya hasil belajar
peserta didik dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan e-learning madrasah dan zoom cloud meeting yang
digabungkan dengan pembelajaran tatap muka di kelas, tidak hanya melalui zoom cloud meeting.
Penggunaan e-learning madrasah dan zoom cloud meeting dapat dimanfaatkan sebagai pilihan strategi
pembelajaran dalam materi IPA untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan peningkatan kebebasan
belajar serta kapasitas peserta didik untuk memperoleh informasi dan data dari berbagai sumber. Demikian
pula pemanfaatan tahapan e-learning madrasah dan zoom cloud meeting dapat dicoba pada topik lain untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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